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2.1 Pengertian Disiplin

Menurut Yani (2012:86) disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku
disekitarnya.

Menurut Ma’arif (2012:95) disiplin kerja adalah kepatuhan pada aturan atau
perintah yang ditetapkan oleh organisasi.

Disiplin kerja merupakan alat yang digunakan para manger untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosia yang
berlaku.

Disiplin kerja adalah kepatuhan pada aturan atau perintah yang ditetapkan
oleh organisasi. Disiplin merupakan sebuah proses yang digunakan untuk
menghadapi permasalahan kinerja yang mana proses yang digunakan untuk
menghadapi permasalahan kinerja di mana proses ini melibatkan pemimpin/
mangjer dalam mengidentifikasikan dan mengoomunikasikan masalah-masalah
kinerja kepada para karyawan.

Kedisiplinan adalah hal mentaati tata tertib disegala aspek kehidupan, baik
agama, budaya, pergaulan, sekolah, dan lain-lain. Dengan kata lain, kedisiplinan
merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku individu yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kesetian, keteraturan, dan
ketertiban.

Disiplin kerja guru sangat diperlukan oleh seorang guru dalam menjalankan
tugasnya. kedisiplinan merupakan fungs operasioana dari mangjemen sumber
daya manusia. kedisiplinan adalah fungsi operasional dari mangemen sumber

daya manusia. kedisiplinan.



2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2014:89) menyatakan ada tujuh konsep dalam
pelaksanaan tindakan disipliner yaitu:
1.  Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat memengaruhi tegaknya disiplin. Para
karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa mendapat
jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah
dikontribusikan bagi perusahaan. Bila ia menerima kompensasi yang memadai,
maka ia akan berpikir mendua, dan berusaha untuk mencari tambahan penghasilan
lain di luar, sehingga menyebabkan ia sering mangkir, sering mintaizin keluar.

2.  Adanyatidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan
dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya
dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang
sidah ditetapkan.

3. Adatidaknyaaturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak
ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. Disiplin
tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan instruksi

lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi.

4.  Keberaniaan pimpinan dalam mengambil tindakan.

Bila ada karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada keberaniaan
pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran
yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan penlanggaran yang dibuatnya. Dengan
adanya tindakan terhadap pelanggaran disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada,
maka semua karyawan akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak
akan berbuat hal yang serupa.
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5. Adatidaknya pengawasan pimpinanan

Daam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan,
yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan
dengan tepat dan sesuai dengan dengan yang telah ditetapkan. Namun sudah
menjasi tabiat manusia pula bahwa mereka selalu ingin bebas, tanpa terikat atau
diikit oleh peraturan apa pun juga.

6. Adatidaknya perhatian kepada para karyawan
Karyawan adalah manusia yang mempunya perbedaan karakter antara yang

satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan dengan
penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerrjaan yang menantang, tetapi juga
mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri.
Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin Kebiasaan-
kebiasaan positif itu antaralain:

Saling menghormati, bila ketemu dilingkungan pekerjaan.

Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para

karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, apal agi

pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.

Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja,

dengan menginformasikan, kemana dan tuntuk urusan apa, walaupun

kepada bawahan sekalipun.

2.3 Macam-macam Disiplin Kerja
Menurut Siagian (2014:95) macam-macam disiplin kerja adalah

mengutarakan displin kerja dalam organisasi, yaitu yang bersifat preventif dan
bersifat korektif yaitu:
a. Disiplin Preventif

Pendekatan yang bersifat preventif adalah tindakan yang mendorong para
pegawa untuk taat kepada berbaga ketentuan yang berlaku dan memenunhi
standar yang ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola
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sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan dari setigp anggota organisasi
diusahakan pencegahan jangan sampa para pegawa berprilaku negatif.

Keberhasilan penerapan pendisiplinan preventif terletak pada disiplin pribadi

parapegawai organisasi. Akan tetapi agar disiplin pribadi tersebut semakin kokoh,
paling sedikit adatiga hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

1. Para anggota organisas perlu didorong agar mempunyai rasa memiliki
organisasi, karena secara logika seseorang tidak akan merusak sesuatu
yang merupakan miliknya.

2. Parapegawai perlu diberikan penjelasan tentang berbagai ketentuan yang
wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi. Penjelasan dimaksud
seyogianya disertal informasi lengkap mengenai latar belakang berbagai
ketentuan yang bersifat normatif tersebut.

3. Para pegawa didorong menentukan sendiri cara-cara pendisplinan diri
dalam kerangka ketentuan yang berlaku umum bagi seluruh anggota

organisasi.

b. Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai dalam menyatukan
suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku pada organisasi. Pada disiplin korektif, pegawa yang
melanggar disiplin perlu diberikan sanksi yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai pelanggar,
memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan pelgaranbagipelanggar.
Berat atau ringannya suatu sanks tentunya pada bobot pelanggaran yang telah
terjadi. Pengenaan sanks biasanya mengikuti prosedur yang sifatnya hierarki.
Artinya pengenaan sanks diprakasai oleh atasan langsung pegawa yang
bersangkutan, diteruskan kepada pimpinan yang lebih tinggi dan keputusan akhir
diambil oleh pegjabat pimpinan yang berwenang.

Pendisiplinan dilakukan secara bertahap, dengan mengambill berbagai langkah
yang bersifat pendisiplinan dimulai dari yang paling ringan hingga yang paling
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terberat. Misalnya dengan peringatan lisan, pernyataan ketidakpuasan oleh atasan
langsung, penundaan kenaikan gaji berkala, penundaan kenaikan pangkat,
pembebasan dari jabatan, pemberhentian sementara, pemberhentian atas
permintaan sendiri, pemberhentiaan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri,

pemberhentiaan tidak dengan hormat.

2.4 Bentuk-bentuk Disiplin Kerja
Menurut Rival (2009:86) Adapun tipe-tipe kegiatan pendisiplinan yaitu:
1. Tingginyarasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan
perusahaan.

2. Tingginya semangat dan gairah kerjadan inisiatif para karyawan dalam
melakukan pekerjaan.

3. Besarnyarasatanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya.

4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di
kalangan karyawan.

5. Meningkatnya efesiensi dan produktivitas kerja para karyawan.

2.5 Sanks Pelanggaran Kerja
Bagi guru dan staf yang melanggar disiplin maka akan diberikan sanksi

sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan berdasarkan mekanisme
pemberian sanksi bagi guru dan staf. Pelanggaran disiplin meliputi ucapan, tulisan
dan perbuatan guru yang melanggar ketentuan sebagaimana tercantum. Ada
beberapa tingkat dan jenis pelanggaran kerja menurut Rivai (2009:828) yaitu:
1.Sanks pelanggaran ringan, dengan jenis.

a. Teguran lisan.

b. Teguran Tertulis

c. Tidak puas secaratertulis
2.Sanksi pelanggaran sedang, dengan jenis:

a. Penundahan kenaikan gaji.

b. Penundaan ggji

c. Penundaan kenaikan pangkat.
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3.Sanksi pelanggaran berat, dengan jenis:
a. Penurunan pangkat.
b. Pembebesan dari jabatan.
c. Pemberentian dari jabatan.
d. Pemberentian dengan tidak hormat atas permintaan sendiri sebagai
Pegawai Negeri Sipill.

2.6 Indikator-indikator Kedisiplinan
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan suatu perusahaan, seperti halnya Sutrisno (2015:94) mengemukakan
ada beberapa indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan
suatu perusahaan diantaranya adal ah:
1. Peraturan jam masuk kerja, pulang, dan jam istirahat.
2. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam
pekerjaan
3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan
unit kerjalain.
4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan
oleh para pegawai selamadalam organisasi dan sebagainya.



